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ABSTRAK

Latar belakang: Merokok telah terbukti menimbulkan berbagai gangguan kesehatan bahkan kematian,
namun penikmat rokok terus meningkat. Kelompok remaja dan dewasa muda menjadi target konsumen utama
rokok beranggapan merokok tidak menimbulkan efek bagi kesehatan sampai usia pertengahan. Derajat
merokok seseorang mempengaruhi jumlah paparan gas karbonmonoksida (CO) dalam tubuh. CO yang
menempel pada hemoglobin mengakibatkan kadar oksigen dalam tubuh menurun. Tujuan : Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa hubungan derajat merokok dengan saturasi oksigen pada mahasiswa Akper
Kesdam IV/ Diponegoro Semarang. Metode: Rancangan penelitian yang digunakan adalah deskriptif
observasional dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 30 mahasiswa yang diambil
dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengukur derajat merokok
menggunakan kuesioner yang kemudian dihitung berdasarkan Indeks Brinkman, kadar saturasi oksigen
diukur dengan pulse oxymetry. Data dianalisa dengan uji Kruskal-Wallis. Hasil: Hasil uji Kruskal-Wallis
menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara derajat merokok dengan saturasi oksigen dengan p=0,000.
Hasil penelitian membuktikan semakin berat derajat merokok maka semakin rendah kadar saturasi
oksigennya. Saran : Pengukuran derajat merokok dan saturasi oksigen perokok direkomendasikan sebagai
data dasar pengkajian keperawatan dalam pembuatan intervensi program berhenti merokok.
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1. PENDAHULUAN

Merokok merupakan salah satu kekhawatiran terbesar yang dihadapi dunia kesehatan karena
menyebabkan hampir 6 juta orang meninggal dalam setahun. Lebih dari 5 juta orang meninggal karena
menghisap langsung rokok, sedangkan 600 ribu orang lebih meninggal karena terpapar asap rokok.!
Indonesia merupakan salah satu negara dengan prevalensi perokok terbesar di dunia. Berdasarkan laporan
Riset Kesehatan Dasar tahun 2010 ditemukan prevalensi penduduk Indonesia berusia >15 tahun yang
merokok setiap hari sebesar 28,2 %, sedangkan yang kadang-kadang merokok sebesar 6,5%.>

Kelompok dewasa muda saat ini ikut menyumbang terjadinya peningkatan jumlah perokok setiap
tahunnya.’ Data terbaru di Indonesia menurut Global Health Professions Student Survey tahun 2006
menunjukkan mahasiswa klaster kesehatan yang merokok sebanyak 8,6%.* Tidak menutup kemungkinan saat
ini jumlah perokok dewasa muda kelompok mahasiswa dan non mahasiswa semakin bertambah.’ Pemasaran
industri rokok yang menargetkan penduduk dewasa muda (18-24 tahun) sebagai target konsumen utama juga
memegang peranan dalam peningkatan angka ini.® Hal ini menjadi masalah serius ketika generasi muda justru
menyumbangkan perilaku hidup tidak sehat dengan merokok.

Kebanyakan masyarakat berpikir tidak ada efek jangka panjang dari merokok sampai mereka mencapai
usia pertengahan. Persepsi ini tidak didukung dengan berbagai hasil penelitian yang menunjukkan efek
jangka panjang dari merokok sangat berbahaya untuk kesehatan, salah satunya mengakibatkan gangguan
kardiovaskuler seperti jantung dan pembuluh darah karena adanya paparan karbon monoksida (CO).” Gas
CO bersifat toksis yang bertentangan dengan oksigen, ketika CO menempel pada hemoglobin (pigmen
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pembawa oksigen dalam sel darah merah) maka kadar oksigen dalam darah menurun.® Data ini didukung
hasil penelitian lin yang menyebutkan kadar CO perokok lebih tinggi dibandingkan bukan perokok.’

Hasil penelitian menunjukkan perokok yang menghabiskan lebih dari satu bungkus rokok per hari
memiliki sel darah merah lebih besar dibandingkan dengan yang bukan perokok.'® Peningkatan massa sel
darah merah dijelaskan sebagai respon jaringan yang kekurangan suplai oksigen akibat paparan
karbonmonoksida (CO) sehingga mempengaruhi kadar saturasi oksigen dalam darah. Saturasi oksigen adalah
ukuran seberapa banyak prosentase oksigen yang mampu dibawa oleh hemoglobin.!! Saturasi O2 normal
adalah 96 % hingga 98 % sesuai dengan (Pa O2) yang berkadar sekitar 80 mmHg hingga 100 mmHg.'?
Perokok aktif mendapatkan paparan karbon monoksida kronis yang dihirup lewat hidung masuk paru-paru
kemudian diikat oleh hemoglobin dan diedarkan keseluruh tubuh sehingga berpengaruh terhadap kadar
oksigen dalam darah.'®
Hasil penelitian Sudaryanto (2015) menyebutkan ada hubungan antara derajat merokok dengan kadar saturasi
oksigen dengan p<0.005.!3 Hasil berbeda didapatkan oleh Alima (2015) yang menyampaikan bahwa
perubahan saturasi oksigen tidak berhubungan dengan riwayat merokok seseorang dengan p=0,699.'*
Berbagai penelitian yang telah dilakukan memiliki keterbatasan, salah satunya dibutuhkan karakteristik
responden yang lebih beragam. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik meneliti hubungan
merokok terhadap saturasi oksigen pada mahasiswa sebagai data pendukung hasil penelitian sebelumnya.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Rancangan penelitian menggunakan deskriptif observasional dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilakukan pada tanggal 19 sampai 31 Januari 2015 di Akper Kesdam IV/ Diponegoro Semarang.
Populasi penelitian ini adalah perokok aktif bulan Januari 2015 sejumlah 33 mahasiswa. Peneliti
menggunakan teknik purposive sampling sehingga total sampel yang diambil berjumlah 30 mahasiswa.
Sampel yang diambil harus memenuhi kriteria inklusi antara lain 1) mahasiswa Akper Kesdam
IV/Diponegoro, 2) perokok aktif minimal 1 batang sehari dalam waktu minimal 1 tahun, 3) tidak olah raga
sebelum diperiksa, 4) laki-laki, 5) usia 20-40 tahun. Kriteria eksklusi yang ditetapkan: 1) memiliki riwayat
penyakit jantung dan paru, 2) kelebihan berat badan, 3) penderita anemia.

Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian instrumen karakteristik responden yang berisi data
jumlah konsusmsi rokok harian dan lama merokok untuk dilakukan penghitungan derajat merokok
berdasarkan Indeks Brinkman. Pengukuran kadar saturasi oksigen mengunakan alat ukur pulse oxymety.
Pengambilan data dan perlakuan dilakukan peneliti bersama 1 enumerator yaitu dosen Akper Kesdam
IV/Diponegoro. Data yang terkumpul dilakukan analisa dengan uji korelatif Kruskal Wallis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisa Univariat dan Bivariat

Tabel 1
Karakteristik Responden

Karakteristik (n) %
Lamanya Merokok
1-10 tahun 16 54 %
11-20 tahun 10 33%
21-30 tahun 4 13 %

Karakteristik (n) %
Jumlah Rokok
1-10 batang/hari 19 64 %
11-20 batang/hari 7 23 %
21-30 batang/hari 4 13%

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan lama merokok terbanyak pada rentang 1-
10 tahun dengan jumlah 16 responden (54 %), jumlah rokok terbanyak 1-10 batang/hari dengan jumlah 19
responden (64 %).
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Tabel 2
Distribusi Saturasi Oksigen Berdasarkan Derajat Merokok
Indeks o Mean
Brinkman & Sp0: SpO, Normal

Ringan 63,34  98-100 98,37 19

Sedang 23,33 97-98 97,86 7

Berat 13,33 95-97 96,25 4
Total 100 97,97 30

Tabel 2 menunjukkan responden terbanyak adalah perokok derajat ringan (63,34 %) dengan saturasi oksigen
rata-rata 98,37.

Tabel 3
Hasil Uji Kruskal-Wallis
Chi-Square 16.076
Df 2
Asymp. Sig 0.000

Tabel 3 menunjukan hasil analisis dengan uji Kruskal-Wallis diperoleh nilai p=0,000) sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara derajat merokok dengan saturasi oksigen pada
mahasiswa Akper Kesdam I'V/Diponegoro.

B. Pembahasan

Hasil karakteristik responden berdasarkan lamanya merokok, kelompok dengan responden terbanyak
yaitu kelompok yang merokok selama 1-10 tahun (54 %). Hal ini disebabkan usia pertama kali merokok
didominasi usia remaja (12-20 tahun) dan usia responden saat ini usia dewasa muda (20-40 tahun). Data ini
sesuai teori perkembangan remaja yaitu menetapkan kebebasan dan otonomi, membentuk identitas diri, serta
penyesuaian perubahan psikososial. Merokok menjadi sebuah cara agar remaja tampak bebas dan dewasa
saat menyesuaikan diri dengan teman sebayanya yang merokok.!> Mahasiswa sendiri adalah individu yang
memasuki tahap perkembangan dewasa awal dimana individu mulai meninggalkan rumah, menjalani hidup
sendiri tanpa pengawasan orang tua.!® Kemampuan rasionalisasi dalam menilai dan menanggapi sesuatu
belum matang sehingga cenderung berperilaku negatif sebagai bentuk koping salah satunya dengan
merokok.!”

Distribusi responden berdasarkan jumlah konsumsi rokok perhari terbanyak adalah responden yang
merokok dengan jumlah 1-10 batang rokok perhari (64%) yang tergolong perokok ringan. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor intrinsik berupa tingkat pengetahuan yang cukup akan bahaya rokok dan faktor
ekstrinsik berupa adanya penerapan KTR di lingkungan pendidikan. Sebuah laporan menyampaikan 50%
mahasiswa yang merokok telah mengikuti pelatihan tentang isu-isu terkait rokok. Beberapa mata kuliah
tentang bahaya rokok juga telah didapatkan, namun karena perilaku merokok dimulai di usia dini mereka
kesulitan berhenti merokok dan hanya membatasi konsumsi rokoknya.'® Kebijakan penerapan ruang lingkup
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yang ditetapkan UU No.36 Tahun 2009, salah satunya di tempat belajar
mengajar menjadi batasan mahasiswa merokok selama berada di lingkungan akademik. '

Distribusi responden berdasarkan index Brinkman yaitu didominasi responden dengan index Brinkman
ringan (63,34%). Kelompok responden dengan index Brinkman ringan memiliki rerata saturasi oksigen
sekitar 98%, sedang 97% dan berat 96%. Seluruh responden disimpulkan dalam kondisi saturasi oksigen
normal yaitu berkisar 95-100%. Hal ini disebabkan seluruh responden memiliki jadwal rutinitas latifan fisik
yang cukup. Seseorang dengan latihan fisik rutin dapat meningkatkan kemampuan kardiovaskuler sehingga
meningkatkan kapasitas vital paru. Hal ini didukung penelitian Wicaksono (2015) terhadap yang
menunjukkan adanya perubahan signifikan pada nilai saturasi oksigen sebelum dan sesudah latihan dengan
selisih sebesar 1.88%.%

Hasil uji Kruskal-Wallis penelitian ini didapatkan nilai p=0,000 (< 0,05) yang artinya merokok memiliki
hubungan yang signifikan terhadap saturasi oksigen. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin berat derajat
merokok maka saturasi oksigen akan semakin turun. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Sudaryanto (2015) terhadap 90 responden perokok hasilnya adalah p < 0,05 yang artinya
terdapat hubungan yang signfikan antara merokok dengan saturasi oksigen.!* Merokok menyebabkan ikatan
karbon monoksida dengan haemoglobin meningkat. Pembakaran tidak sempurna dari bahan organic rokok
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meningkatkan CO, yang diinhalasi bersama dengan unsur asap lain yang volatil memapar darah paru ke
kapiler paling sedikit 400 ppm CO. Afinitas haemoglobin terhadap CO kira-kira 245 kali lebih besar dari
pada afinitasnya untuk O2, maka CO menggeser O2 dari haemoglobin yang menurunkan jumlah O2 pada
tubuh. 2!

Gas karbon monoksida pada konsentrasi sekecil 0.1% saja (P co=0.5mmHg), akan berikatan dengan
separuh dari pada total hemolgobin di dalam darah dan mengurangkan kapasitas membawa oksigen darah
sebesar 50%.22 Tubuh akhirnya menjalankan mekanisme kompensasi berupa peningkatan proses
erythropoiesis sebagai usaha untuk meningkatkan kadar penghantaran oksigen ke jaringan.?* Kompensasi
tubuh inilah yang menjadi alasan saturasi oksigen masih dalam batas normal.

Teori kompensasi tubuh ini juga didukung Balcerzaket dkk yang menyatakan bahwa pada perokok lebih
dari satu bungkus rokok per hari memiliki sel darah merah lebih besar bila dibandingkan dengan yang bukan
perokok. Peningkatan massa sel darah merah dijelaskan sebagai respon terhadap jaringan yang kekurangan
suplai oksigen akibat dari paparan karbon monoksida (CO) yang mengurangi afinitas oksigen terhadap
hemoglobin dan mempengaruhi kadar saturasi oksigen dalam darah.!°

Rokok juga mengandung HCN yang dapat menyebabkan hipoksia seluler dengan mengganggu rantai
transport elektron sehingga sel tidak dapat lagi memroduksi ATP (secara aerobik) untuk aktifitas sel.?*
Nitrogen oksida yang terdapat pada asap rokok dapat berubah menjadi senyawa nitrit sehingga menimbulkan
akumulasi methemoglobin di dalam tubuh, akumulasi methemoglobin akan menimbulkan kurva disosiasi
oksigen hemoglobin bergeser ke kiri dan oksigen tidak tersalurkan dengan baik ke jaringan sehingga dapat
menyebabkan hipoksia.?® Teori-teori tersebut dapat dibuktikan sesuai hasil penelitian ini yang menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara derajat merokok ringan, sedang dan berat terhadap saturasi oksigen.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitan menunjukkan adanya hubungan bermakna antara derajat merokok dengan saturasi oksigen
pada mahasiswa Akper Kesdam IV/Diponegoro Semarang. Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya perlu
mengendalikan beberapa faktor lain yang mempengartuhi saturasi oksigen pada perokok seperti jenis rokok
yang dikonsumsi, tingkat aktivitas latihan yang dilakukan serta kadar hemoglobin responden.
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